an 


". 


£.. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


1. 


Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tampa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 


paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5-000-000.000,00 


(lima miliar rupiah). 


Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait 
sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama & 
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 


rupiah). 
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Sebuah Gugatan Kelaziman 
nk — 


Misteri tentang cinta sejak nabi Adam hingga 
sekarang belum mampu diurai. Paling-paling 
kita hanya mendekati jejak dan tanda-tanda 
cinta. Kita sedang tidak bicara cinta seorang 
ibu pada anaknya, atau saudara pada saudara- 
nya, patriot pada bangsanya. Namun cinta 
kekasih pada pujaan hati, dambaan kalbu. 
Betapa cinta sulit dipahami, karena se- 
ring menjelmakan diri menjadi singa lapar 
yang akan mencakar dan menerkam semua 
penghalang, seperti dalam kisah @obil mem- 


bunuh Habil. Dan cinta juga bisa membuat 
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orang seperkasa Julius Caesar menjadi lemah 
seperti kapas yang melayang-layang diterpa 
angin, oleh belaian tangan Cleopatra. Cinta 
pulalah yang mendorong Oedipus mencin- 
tai ibu kandungnya. Cinta juga membuat 
Oais merana, menderita dan menjadi gila, di 
hadapan kelembutan dan keelokan Laila. 
Namun cinta sering membuat manusia 
berada pada puncak gunung tertinggi dimen- 
si kemanusiaannya. Cinta memberi ilham 
pada manusia untuk memiliki sikap welas 
asih, lembut, bijaksana dan mendorong bara 
semangat dalam jiwa terus membara, untuk 
mengarungi kehidupan dengan sikap optimis. 
Sudah terlalu banyak air mata menetes 
karena cinta, bahkan jika mampu ditampung, 
air mata karena cinta akan seluas dan sedalam 
laut, dan akan terusmenerus mengalir, menuju 
sungai keputusasaan dan ketakberdayaan. 
Namun tak bisa disangkal, cinta juga telah 
menjadi benih yang telah menumbuhkan 
pohon-pohon dengan daun-daunnya yang 
hijau, semerbak harum bunganya. Dan dari 


bunga melahirkan putik yang dicercap oleh 
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lebah untuk menghasilkan madu kebahagiaan, 
kedamaian, semangat dan keberhasilan. 

Dunia memang telah sesak dengan ki- 
sah cinta dengan berbagai kemelut yang me- 
lingkunginya. Pun demikian, tidak semua 
kisah cinta bisa disimpulkan dalam pendekatan 
hitam atau putih, bahagia atau derita, senang 
atau susah, berhasil atau gagal. Sebab terka- 
dang cinta sering bermain-main, derita ber- 
ubah menjadi bahagia, keberhasilan menjadi 
porak-poranda dan keterpurukan. Cinta me- 
mang sulit ditebak arahnya 

Mungkin merupakan keharusan sejarah, 
cinta mampu membuka tabir dalam jiwa ki- 
ta, hingga mampu menangkap rahasia yang 
tersembunyi. Dimensi cinta seperti itulah 
yang diangkat dengan sangat cantik oleh Ali 
Ahmad Baktsir, sastrawan dan sejarahwan 
ulung Mesir kelahiran Surabaya, Jawa Timur. 
Pengarang yang banyak melahirkan drama- 
drama bernada satire ini meninggal di Kairo 
1969. Beberapa karya Ali Ahmad Baktsir 
lainnya adalah Malhamat Umar (Sejarah ke- 


pemimpinan Umar bin Khattab drama), 
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Mismar Juha Fid Dunya wal Akhirat (Paku 
Juha di Dunia dan Akhirat, drama), Salamatul 
@os (Salamah dan Orang Alim: novel) dan 
masih banyak karyanya yang lain. 

Salamatul @os, yang diterbitkan dalam 
bahasa Indonesia dengan judul Cinta Sang 
Sufi, adalah sebuah novel tragedi yang men- 
ceritakan kegagalan kisah cinta seorang anak 
manusia. 

Namun penulis tidak ingin larut dalam 
tema-tema klasik. Biasanya roman cinta se- 
lalu menghadapkan para pencinta dengan 
adat-istiadat, kekuasaan (ekonomi, politik) 
dan agama. Roman-roman seperti itu mu- 
dah ditebak, selalu berakhir dengan dua ke- 
mungkinan, kaum pencinta dikalahkan atau 
mampu mengalahkan dan tampil sebagai pah- 
lawan. 

Jika Kahlil Gibran menjadikan kekuasaan, 
hukum dan agama selalu menjadi penghalang 
cinta, maka Ali Ahmad Baktsir memilih jalur 
lain. 

Dalam novel ini pembaca diajak melaku- 


kan pengembaraan spiritual, dengan men- 
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jadikan agama pendorong cinta, atau seba- 
liknya, dengan mengurai cinta keyakinan dan 
keberagamaan akan semakin menemukan 
bentuk tertinggi. 

Abdurrahman, tokoh utama kisah ini, 
menjadi sinar yang digunakan untuk me- 
nerobos kabut kebekuan. Seorang alim, te- 
kun beribadah, dan menjadi rujukan kaum- 
nya untuk meminta fatwa, merasa lebih dekat 
pada Tuhan setelah mencintai seorang budak 
wanita, sekaligus seorang penyanyi. Dengan 
setting sosial negeri Arab pada permulaan 
Islam (masa kekhalifahan bani Umayah), 
penyanyi dianggap sebagai pekerjaan hina 
yang mampu menjerumuskan manusia pada 
jurang kehancuran. 

Dengan kelihaian dan kecerdasan penu- 
lisnya, dua topik itu dikemas sangat mena- 
rik, dengan bahasa yang romantis, hingga 
membuat pembaca terlena. Sepertinya penulis 
ingin mengubah alur kisah cinta yang sering 
harus berhadapan dengan hambatan dunia. 
Ia ingin menjadikan cinta sebagai kekuatan 


pembebas. 
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Namun pesan moral yang disampaikan 
jauh melampaui alur cerita itu sendiri. Secara 
tidak sadar manusia telah menjaga jarak de- 
ngan Tuhan melalui doa-doa yang dipanjatkan, 
melalui ibadah ritual yang khusyuk dilakukan. 
Bahkan mereka menganggap Tuhan tidak 
berhubungan dengan manusia. Pemahaman 
seperti itu bisa kita lihat dari sikap egois para 
pemeluk agama, mereka mengukur semua hal 
dari dirinya. Sebutlah pelaksanaan ajaran zakat 
dalam Islam. Orang yang beriman dan kaya 
sering merasa lega, puas dan tak terbebani 
setelah mengeluarkan zakat, baik itu zakat 
maal maupun zakat fitrah. Mereka jarang 
mau memikirkan, apakah zakat yang mereka 
berikan dalam wujud uang atau makanan 
pokok itu efektif atau tidak, telah menemui 
sasaran atau tidak, mampu mengangkat derajat 
hidup umat atau justru memerosotkan dera- 
jat dan mental umat. Mereka enggan berpikir, 
dan melihat kenyataan sosial yang terjadi dan 
berkembang dalam masyarakat. 

Dalam kasus Indonesia, dengan jumlah 


umat Islam mayoritas, kerap zakat fitrah 
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menjadi semacam arisan, hanya berputar- 
putar. Orang yang berkewajiban mengeluar- 
kan zakat, menyerahkan fitrahnya pada pa- 
nitia. Dan panitia menumpuk berkarung- 
karung beras (bahkan panitia berlomba-lomba 
mengumpulkan beras, semakin banyak beras 
yang dikumpulkan, semakin puas). Namun 
kemudian bingung, atau bahkan tidak mam- 
pu melihat kenyataan secara cerdas. Beras yang 
sudah dikumpulkan, didistribusikan pada 
orang-orang yang secara sederhana dan seki- 
las dipandang layak menerima zakat. Sering 
kita temui seorang pengeluar zakat, kembali 
menerima bagian, hanya karena rumah yang 
ditinggali terlihat jelek. Bahkan ada orang 
kaya bisa disebut teramat kaya dalam ukuran 
daerahnya, namun hidupnya sederhana, dan 
tidak terlalu memikirkan kemewahan, diberi 
zakat oleh panitia. Padahal orang kaya itu 
telah mendirikan beberapa masjid di daerah 
terpencil, dengan uang pribadinya, dan 
depositonya bisa menghidupi anak hingga 


cucunya. 
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Sikap egois, yang penting telah melaksana- 
kan kewajiban dan terhindar dosa itulah yang 
membuat umat Islam masih terpuruk, karena 
gagal melihat perubahan. Hanya sedikit umat 
Islam yang mau menyikapi perubahan, de- 
ngan memikirkan efektifitas ibadah ritualnya 
untuk kesejahteraan umat. 

Novel ini ingin menggugah kita, bah- 
wa dengan mencintai manusia, mau mema- 
hami keadaan mereka, dan bersedia berdialog 
dengan mereka, akan semakin mendekatkan 
manusia pada Tuhan. Bahwa manusia ada- 
lah makhluk Tuhan, tanda-tanda kekuasaan- 
Nya, oleh sebab itu untuk mendekati Tuhan 
manusia perlu memikirkan manusia lain. Me- 
lalui tokoh Abdurrahman, penulis mencoba 
menyampaikan gagasan itu. 

Dan dengan sedikit misteri, penulis men- 
coba menghadirkan sosok manusia, yang jelek 
dalam pandangan manusia, namun ternya- 
ta jauh lebih menghayati dan mengamalkan 
ketakwaannya pada Tuhan. 

Ibnu Suhail, nama tokoh itu, digambar- 


kan sebagai pemilik rumah hiburan (tempat 
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yang dianggap penuh maksiat). Namun, wa- 
lau tidak terlalu ditonjolkan, manusia seperti 
itulah yang mampu memahami tanda-tanda 
kekuasaan Tuhan. Hingga dia menangis bu- 
kan karena kebangkrutan yang dialami, tapi 
karena sedih memikirkan nasib fakir miskin 
dan anak yatim, yang karena kebangkrutan 
itu, tidak bisa ia santuni. “Bagaimana nasib 
mereka setelah aku tidak mampu memberi ke- 
bahagiaan pada mereka?” 

Penulis mengaduk-aduk kesadaran spiritu- 
al kita melalui kisah cinta yang romantis. Dan 
itulah yang menjadi salah satu kelihaian Ali 
Ahmad Baktsir dalam karya-karyanya. Anda 
pasti larut menyimak baris demi baris kisah 
ini dan ketika selesai membaca mungkin akan 
muncul sejumput perasaan yang menggeliat 
dalam hati kita, terusik atau bisa memahami, 


menolak atau mengkaji. 


Shaleh Gisymar 
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Satu 


LELAKI itu terbangun di ujung malam yang 
dingin. Adzan subuh menyentak telinga dan 
menggugah kesadarannya. Ia bangkit dari 
ranjang, membuka salah satu jendela kamar. 
Dari sudut jendela yang kecil, ia menatap 
cakrawala yang membentang, bumi masih 
lelap, kegelapan malam masih berdiri kokoh. 
Namun rona keindahan fajar mulai terlihat 
di beberapa sudutnya. Di sebelah kanan 
gumpalan awan tampak menyelimuti kota 
Makkah, sedang di utara cahaya rembulan 


yang mulai tenggelam menggoreskan warna 
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merah, bagai lukisan alam yang mengilhami 
kesejukan. 

Abdurrahman bin Abdullah, nama lelaki 
itu, merasakan udara musim panas yang dingin 
mulai merasuk tulang dan menyerbu kamar. 
Ia rapikan baju tidurnya, lalu mengambil 
sepotong kain dan dililitkan ke leher, hingga 
menutupi dadanya. Kehangatan yang mulai 
merayapi sekujur tubuh, mendorongnya un- 
tuk kembali ke ranjang. Namun niat itu ia 
urungkan. Dan mendadak rasa kantuknya 
hilang. Ia sadar telah tergoda oleh setan kantuk 
yang hampir menjerumuskannya untuk ti- 
dak shalat berjamaah di masjid. Ia ingat 
kalau semalam belum sempat membasahi 
lidah dengan ayat-ayat al-Guran. Jiwa 
Abdurrahman diliputi rasa penyesalan, segera 
ia beristighfar meminta pertolongan Allah dari 
godaan setan. Dicampakkannya selimut dan 
bantal di atas ranjang, lalu ke kamar mandi. 
Belaian air wudhu telah membuatnya segar, 
dan rasa kantuk yang menggelayuti kelopak 


mata hilang lenyap. Lalu ia shalat sunat 
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wudhu dua rakaat. Usai shalat, wajah ibunya 
menyergap ingatan. 

Ibu yang shalihah, yang menuntunnya se- 
jak kecil dengan penuh ketagwaan dan ke- 
pasrahan. Perempuan tua itulah yang telah 
menanamkan kecintaan untuk mendalami 
ilmu agama. Ayahnya, Abdullah, meninggal 
ketika Abdurrahman baru berusia dua tahun. 
Untuk mencukupi kebutuhan hidup, mere- 
ka menggantungkan dari harta warisan yang 
ditinggalkan Abdullah. Mereka bersyukur 
karena sang ayah mewariskan harta yang cu- 
kup untuk menghidupi mereka berdua. Se- 
hingga Abdurrahman dapat dididik dan 
dirawat dengan baik. 

Karena ketekunan dan kegigihannya, 
maka belum genap berusia sepuluh tahun 
Abdurrahman sudah dapat menghafal al- 
Ouran dengan baik. Karena didikan ibunya 
juga ia mencintai Masjidil Haram dan senang 
beritikaf di sana sepanjang hari. Kecerdasan 
dan ketakwaannya itu membuat Abdurrah- 
man mampu menguasai hadits dan menyerap 


figh dari para ulama. 
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Dulu jika sore hari, ia kembali ke rumah 
yang terletak di salah satu sudut kota Makkah, 
lalu duduk di hadapan ibunya, membacakan al- 
Our'an dan menjelaskan hadits. Dan sang ibu 
memperhatikan ucapan anaknya itu dengan 
luapan rasa bangga, puas, dan syukur. Semua 
yang dilakukan Abdurrahman mengingat- 
kan pada suaminya yang telah meninggal. Ia 
ingat, sebelum meninggal Abdullah berwasi- 
at agar anak tunggalnya itu dibesarkan dan 
dididik agar menjadi orang alim dan pintar, 
seperti Sa'id bin al-Musaib, atau Katha bin Abi 
Rabah. Setiap shalat sang ibu selalu menangis 
dan berdoa kepada Allah agar harapan suami- 
nya itu terwujud. Dan Allah mendengar ser- 
ta mengabulkan doanya. Sekarang ia bisa 
menyaksikan sang anak tumbuh menjadi pe- 
muda yang hebat, teladan di Makkah dalam 
hal figh dan ibadah. Sehingga orang-orang 
memanggil hanya dengan sebutan al Yos, 
orang yang shalih dan pandai dalam ilmu 
agama. Seorang pemuda yang bersih dan suci, 
tidak pernah melakukan keburukan, kerjanya 
hanya beribadah kepada Allah, selalu ke 
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masjid, dan pintar dalam ilmu-ilmu agama. 

Akhirnya orang-orang hanya mengenal- 
nya sebagai a/ os, sedang namanya sendiri 
telah dilupakan. Ia menjadi buah bibir yang 
manis bagi penduduk Makkah. Banyak orang 
mempelajari hadits dari pemuda a4/ Gos, dan 
mereka senang meminta fatwa atau petunjuk 
darinya. Ia menjadi terkenal, seluruh pendu- 
duk kota Makkah sering mengucapkan na- 
manya. Para wanita berdoa agar anaknya 
tumbuh seperti al @os, dan para ayah berha- 
rap pada Allah agar dikarunia anak seperti 
Abdurrahman al Gos. 


Pe ad 


Di kamar yang kecil itu, al Gos masih 
merenung. Semua peristiwa yang pernah ia 
alami tergambar dengan jelas. Ia menyadari 
betapa setia ibunya menjalankan wasiat, 
untuk mengasuh dan mendidiknya dengan 
segala curahan kasih, hingga ia bisa dengan 
tekun menimba ilmu dan beribadah. Setiap 


kenangan itu muncul di benak, rasa rindu 
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pun menggelayuti jiwa dan pikiran. Dan 
kemudian ia tidak bisa menekan rasa sedih, 
karena sang ibu yang luar biasa itu kini tak 
di sampingnya lagi, ia telah dipanggil Sang 
Pemilik Kehidupan. Dadanya menjadi sesak, 
betapa berat derita yang menimpa. Duka 
jiwa seperti itu, terusmenerus menekan jiwa 
sejak ibunya meninggal. Abdurrahman selalu 
diliputi perasaan sedih dan duka di hati. 
Kesedihan yang memakan ulam dan jantung 
hingga kesehatannya memburuk, akhirnya 
jatuh sakit. 

Ia mencoba untuk sabar dan pasrah dengan 
kehendak Allah. Setiap kali kepedihan melanda, 
ia mengobatinya dengan ibadah dan shalat 
kepada Allah, mendoakan dan mengharap 
kasih sayang Allah untuk ibu yang dicintainya 
itu. Apalagi, saat sekarat ibunya berpesan, 
“Selamat tinggal anakku, jangan bersedih dan 
lupa pada Tuhan karena kematian ini.” 

Walau sudah sekuat hati diusahakan untuk 


memenuhi wasiat ibunya, namun apalah daya 
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duka derita tak hendak lari dari jiwa. Begitu 
dalam perasaan yang terkoyak dan sulit sekali 
untuk dapat disembuhkan. Seorang anak yang 
ketika kesadarannya mulai muncul hanya 
melihat sosok ibunya, begitu dalam cinta sang 
ibu, dan begitu pula kasih sang anak pada 
perempuan yang telah mengasuhnya. Seperti 
laut yang tak pernah berpisah dari ombak, 
dan kemudian sang anak harus berpisah un- 
tuk selamanya. Derita karena luka di tubuh 
ada obatnya dan mudah disembuhkan, 
namun adakah obat yang dapat menyembuh- 
kan kepedihan jiwa seorang anak terkasih yang 
ditinggalkan ibunya? 

Hanya ketika beribadah pada Allah, 
Abdurrahman dapat tenang dan melupakan 
kesedihan, walau hanya sesaat. 

Pagi ini kenangan pedih itu bangkit. Ia 
kembali teringat ibunya yang dulu selalu 
membangunkannya tengah malam, mene- 
mani berwudhu, bertahajud bersama, dan 
jika waktu shalat subuh tiba ia mengingatkan 
untuk ke masjid, mengantarnya sampai ke 


depan pintu, dan tak lupa membekali kurma 
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dan dendeng kalau ia ingin itikaf di masjid, 
atau berbuka apabila puasa. 

Setiap kali mengingat sang ibu, kenangan 
manis itu selalu menggelindang, menari-nari 
di kepalanya yang lisut. Jika sudah demikian, 
maka pikirannya akan kacau hingga tak dapat 
mengisi malam dengan membaca al-Guran 
seperti yang biasa ia lakukan. Biasanya setelah 
cukup lama larut dalam harubiru kesedihan, 
ia akan menghapus air mata yang berlinang 
dengan berdoa. Lalu membaca al-Guran 
dengan suara yang meratap sedih, larut dan 
tenggelam dalam bacaan itu, melupakan apa 
yang ada di sekelilingnya. Hingga tidak sadar, 
kalau ia telah menghabiskan berjuz-juz dan 
beberapa surat. Namun malam itu, ia lebih 
banyak mengingat dan mengenang sang ibu, 
hingga menyalahkan takdir. 

Bunyi sandal di jalan membuatnya tersen- 
tak dan berhenti melamun. Bunyi sandal itu 
mengabarkan bahwa para tetangga tengah ke 
masjid untuk shalat subuh. Padahal biasanya 


ia pergi duluan sebelum mereka. Lalu ia bang- 
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kit. Dibukanya kembali jendela kamar, dan 
tampak semburat fajar di timur. Kemudian 
ia memakai gamis dan sepatu, menaruh 
mantel putih dipundaknya, mengambil sur- 
ban dari kain lena putih lalu dililitkan di 
kepala. Kemudian segera berjalan ke pintu, 
membukanya, lalu keluar. Sebelum berangkat 
ke masjid ia tak pernah lupa mengunci pintu 
kamar, dan meletakkan anak kunci di kotak 
yang menempel di tengah pintu. Kemudian, 
melangkah tenang ke masjid, sambil meng- 
gumamkan sisa bacaan al-Gur'an yang belum 
terselesaikan. 

Abdurrahman berjalan dengan cepat seperti 
orang yang tergesa-gesa, mendahului bebera- 
pa orang yang juga akan ke masjid. Beberapa 
anak muda, orang dewasa, dan orang tua yang 
jalannya tertatih-tatih, tak mampu mengejar 
langkah Abdurrahman. 

Duhai, apakah gerangan yang terjadi, 
dosa apa yang dilakukan? Belum sembuh be- 
nar kesedihan karena kematian ibunya, dan 
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belum sehat badannya dari sakit, tapi pagi ini 
orang melihat ia kembali tegar, kukuh dan 
bersemangat. 

Sesampai di dekat masjid, ia melihat 
jamaah sudah memenuhi halaman Masjidil 
Haram melalui beberapa pintu. Ia pun se- 
gera masuk. Ketika sedang menuju tempat 
yang dekat dengan salah satu sudut Kabah, 
tiba-tiba muncul seorang lelaki tua, usianya 
hampir delapan puluh tahun. Ia merangkak 
ke pojok Kabah, punggungnya membung- 
kuk dan biji matanya seakan hendak me- 
lonjak keluar. Abdurrahman mendekatinya, 
“Assalamualaikum Abul Wafa.” 

Lelaki tua yang dipanggil Abul Wafa 
itu menjawab salam dan mengangkat ke- 
palanya dengan susah payah. Tampak wajah 
berkeriput yang tertutup jambang dan jeng- 
got putih memanjang hingga dada, rambut- 
nya menjuntai hingga telinga. Di bawah 
sorban hijau yang menempel bagai mahkota 
di kepala, rambutnya nampak seperti bunga- 
bunga yang memancarkan keindahan. Keti- 


ka melihat Abdurrahman, matanya menjadi 
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bersinar, lelaki tua itu tampak sangat senang, 
seolah ia kembali muda. 

Katanya, “Selamat datang putra Abi Amar, 
selamat wahai anakku, engkau di mana ke- 
marin? Aku mencarimu, tapi tak ketemu, aku 
membutuhkanmu, ada persoalan besar.” 

“Baik paman,” jawab Abdurrahman. 

“Aku akan menjelaskan setelah shalat, aku 
harap engkau jangan langsung pergi,” pinta 
orang tua itu. 

“Iya Abul Wafa.” Abdurrahman menatap 
wajah lelaki itu, mencoba menerka urusan apa 
yang akan dibicarakan. Namun belum sempat 
menebak, tiba-tiba Abul Wafa berkata lagi, 
“Tunggu aku setelah halagoh selesai!” 

Kemudian ia berlalu mengambil tempat 


untuk shalat. Abdurrahman, juga demikian. 
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